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Abstract 
The purpose of this study is to find the effect of characteristics Marshall test that use of two 
different aggregate in asphalt mixture HRS-WC and comparing both types of smooth 
aggregate on the strength of asphalt mixture. For the composition of the mixture of four types 
of smooth aggregate used to use the same proportions that uses as much as 55% coarse 
aggregate, fine aggregate by 40% and the use of filler as much as 5%. It can be seen from the 
results of the testing we did for smooth aggregate stone dust has the highest stability values 
of all types of smooth aggregate used is equal to 1440 Kg. In the asphalt content of 6%, but 
with consideration of the overall results of the test obtained Marshall KAO value of 7.71% 
with the value of 1340.10 Kg stability, flow value of 4.96 mm, MQ value of 271.10 Kg / mm, 
VFB the value amounted to 94.30%, the value of VIM 4.85% and for the VMA value 
amounted to 18.10%. For the use of smooth aggregate that comes from sand, just being 
grained sand that meets the general specifications of public works by KAO obtained 
amounted to 7.43% with a value of 1220.00 Kg stability, flow value of 4.10 mm, a value of 
297 MQ , 50 Kg / mm, VFB value of 73.60%, VIM value of 5.58%, and the VMA value 
of21.28%. 
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1. PENDAHULUAN 
Seperti Kita ketahui bahwa 
agregat halus yang sering digunakan 
untuk campuran HRS-WC ini biasanya 
menggunakan pasir sungai. Seiring 
dengan meningkatnya pembangunan, 
semakin meningkat pula kebutuhan 
akan bahan dasar konstruksi 
perkerasan, sehingga dituntut untuk 
mencari alternatif lain dengan 
memanfaatkan sumber daya alam yang 
tersedia. Ada wilayah di indonesia 
khususnya kalimantan barat yang 
susah untuk mendapatkan agregar 
sungai tersebut, untuk mendatangkan 
material tersebut membutuhkan lebih 
banyak biaya yang berimbas pada 
tingginya anggaran pembangunan. 
Penggunaan pasir sungai pada 
campuran beraspal sering digunakan 
pada jalan-jalan yang ada di sekitar 
kita dan hasil yang kita lihat diberbagai 
tempat belum maksimal, masih 
terdapat kerusakan-kerusakan dan dari 
segi keawetannya masih diragukan, 
itulah sebabnya disini saya ingin 
mencoba menggunakan agregat halus 
yaang berasal dari debu batu  yang 
melalui proses pemecahan dengan 
menggunakan alat stone crusher untuk 
mendapatkan agregat halus. 
1. Alumni Prodi Teknik Sipil FT Untan 
2. Doesn Prodi Teknik Sipil FT Untan 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
Agregat berbutir halus adalah 
agregat dengan ukuran butir lebih 
halus dari saringan No.8 dan tertahan 
saringan No.200, biasanya berupa 
pasir murni, hasil screening dari mesin 
pemecah batu, atau kombinasi dari 
keduanya. Tidak ada nilai batas gradasi 
untuk bahan berbutir halus, kecuali 
bahwa agregat yang lolos saringan 
no.200. Pada Tabel 2.2 ialah 
persyaratan gradasi yang harus 
dipenuhi oleh agregat halus (pasir) 
berdasar SNI-03-2834-2000 untuk 
mentukan jenis pasir yang digunakan 
dalam campuran. 
 
Tabel 1. Persyaratan gradasi agregat 
halus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: SNI-03-2834-2000 
 
 
Hot Rolled Sheet (HRS)  atau 
biasa yang dikenal dengan 
LATASTON (Lapis Tipis Aspal 
Beton) adalah lapis permukaan yang 
terdiri atas lapis aus (lataston lapis 
aus/HRS-WC) dan lapis permukaan 
antara (lataston lapis permukaan 
antara/HRS-Binder) yang terbuat dari 
agregat yang bergradasi senjang 
dengan dominasi pasir dan aspal keras 
yang dicampur, dihampar dan 
dipadatkan dalam keadaan panas pada 
temperature tertentu. Tebal minimum 
untuk lapisan HRS-WC adalah 30 mm 
atau 3 cm. jenis lataston pada 
umumnya adalah untuk kondisi jalan 
dengan lalu lintas tingkat sedang. 
 
Tabel 2. Sifat-sifat campuran HRS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Spesifikasi umum 2010 (revisi 3) 
 
2.1. Unsur Utama Pembentuk HRS 
Bahan utama pembentuk Hrs 
adalah Agregat/batuan. ASTM (1974) 
mendefinisikan batuan sebagai suatu 
bahan yang terdiri dari mineral padat, 
berupa masa berukuran besar ataupun 
berupa fragmen-fragmen (18). Berikut 
adalah amplop gradasi agregat. 
 
Tabel 3. Amplop gradasi agregat 
gabungan untuk campuran aspal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Spesifikasi Umum 2010 (revisi 3) 
 
Filler adalah suatu bahan berbutir 
halus yang lewat ayakan No. 200 
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(0,0075 mm). Bahan filler sendiri 
dapat berupa : debu batu, kapur, 
Portland cement atau bahan lainnya 
(Bahan dan Struktur Jalan Raya, Ir. 
Soeprapto Tatomihardjo, M.Sc ; 
1994). 
Untuk persyaratan mineral filler, 
apakah abu kapur atau lainnya, gunkan 
tabel berikut : 
 
Tabel 4. Sifat-sifat campuran HRS 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Spesifikasi umum 2010 (revisi 3) 
 
Aspal keras dikelompokan 
berdasarkan nilai penetrasi dan nilai 
viskositasnya. Aspal semen dengan 
penetrasi rendah digunakan di daerah 
bercuaca panas. Di Indonesia dan salah 
satu wilayahnya yaitu pada daerah 
Kalimantan Barat umumnya 
dipergunakan aspal semen dengan 
penetrasi 60/70. 
 
Tabel 5. Ketentuan aspal pen 60/70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen 
dengan mengadakan kegiatan 
percobaan terhadap benda uji 
campuran beraspal jenis HRR-WC. 
penelitian ini dilakukan pada 
laboratorium Unit Pengujian Mutu 
Pembinaan Jasa dan Konstruksi  
(UPMPJK) Dinas Pekerjaan Umum 
Provinsi Kalimantan Barat. 
 
A. Bagan Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan alur penelitian 
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B. Jumlah Sampel/Benda uji 
Tabel 6. Jumlah Benda Uji dengan 
Berbagai Jenis Agregat Halus 
 
 
 
4. ANALISIS HASIL 
PENELITIAN 
Pada proses mendapatkan data, 
pemeriksaan agregat menggunakan 
data primer yaitu dengan 
melakukan pengujian terhadap 
agregat tersebut seperti analisa 
saringan, abrasi, berat jenis, dan 
kepipihan, sementara pada 
pemeriksaan aspal penetrasi 60/70 
menggunakan data sekunder yang 
telah ada. 
 
Tabel 7. Hasil Pemeriksaan Aspal 
(Data Sekunder) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK 
Dinas PU Prov. Kalbar 
 
Tabel 7. Hasil Pemeriksaan Agreggat 
Kasar (batu 1-2 cm) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK 
Dinas PU Prov. Kalbar 
 
Tabel 8. Hasil Pemeriksaan Agregat 
Kasar (batu 1-1 cm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK 
Dinas PU Prov. Kalbar 
 
Tabel 9.  Hasil Pemeriksaan Agregat 
Kasar (batu 0-0,5 cm) 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK 
Dinas PU Prov. Kalbar 
 
Tabel 10.  Hasil Pemeriksaan Agregat 
Halus (Debu Batu) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK 
Dinas PU Prov. Kalbar 
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Tabel 11.  Hasil Pemeriksaan Agregat 
Halus (Pasir Halus) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK 
Dinas PU Prov. Kalbar 
 
Tabel 12.  Hasil Pemeriksaan Agregat 
Halus (Pasir Sedang) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK 
Dinas PU Prov. Kalbar 
 
Tabel 13.  Hasil Pemeriksaan Agregat 
Halus (Pasir Kasar) 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK 
Dinas PU Prov. Kalbar 
 
Tabel 14.  Hasil Pemeriksaan Filler 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK 
Dinas PU Prov. Kalbar 
 
Dalam perhitungan penentuan proporsi 
campuran yang akan dibuat untuk jenis 
Hrs-Wc, cara perhitungannya yaitu 
menggunakan cara coba-coba (trial 
and error). Dengan cara ini maka akan 
diperoleh berapa besar prosentase 
campuran dari masing-masing agregat 
pada campuran Hrs-Wc tersebut yang 
ideal untuk digunakan dalam proses 
pencampuran. Maka dalam grafik akan 
dapat terlihat batasan-batasan 
spesifikasi untuk jenis campuran Hrs-
Wc baik itu yang gradasi sendang 
maupun semi senjang. Dan dari hasil 
agregat yang dianalisa spesifikasi semi 
senjang agregat yang memenuhi 
persyaratan yaitu agregat halus pasir 
halus dan pasir sedang sedangkan 
agregat halus debu batu dan pasir kasar 
melebihi batas persyaratan. Hal ini 
dapat dilihat pada Tabel 15 sampai 
dengan Tabel 18 proporsi campuran 
berikut :
Tabel 15.  Campuran Proporsi Agregat Gradasi Gabungan (Debu Batu) 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK Dinas PU Prov. Kalbar 
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Catatan : Agregat Kasar : 15 % + 10% + 30 % = 55 % 
 Agregat Halus = 40 % 
 Filler = 5%
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik amplop gradasi gabungan 
 
Tabel 16.  Campuran Proporsi Agregat Gradasi Gabungan (Pasir Halus) 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK Dinas PU Prov. Kalbar 
 
Catatan : Agregat Kasar : 15 % + 10% + 30 % = 55 % 
 Agregat Halus = 40 % 
 Filler = 5% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik amplop gradasi gabungan 
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Tabel 17.  Campuran Proporsi Agregat Gradasi Gabungan (Pasir Sedang) 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK Dinas PU Prov. Kalbar 
Catatan : Agregat Kasar : 15 % + 10% + 30 % = 55 % 
 Agregat Halus = 40 % 
 Filler = 5%
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik amplop gradasi gabungan 
 
Tabel 18.  Campuran Proporsi Agregat Gradasi Gabungan (Pasir Sedang) 
 
Sumber : Hasil Pemeriksaan di UPMPJK Dinas PU Prov. Kalbar 
 
Catatan : Agregat Kasar : 15 % + 10% + 30 % = 55 % 
 Agregat Halus = 40 % 
 Filler = 5%
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Gambar 5. Grafik amplop gradasi gabungan 
 
4.1. Hasil Uji Sampel Debu Batu 
 
Tabel 19. Hasil perhitungan 
hubungan kadar aspal dengan sifat-
sifat Marshal Untuk Sampel Debu 
Batu. 
 
 
Untuk memudahkan 
penentuan kadar aspal optimum 
dari hasil analisa grafik diatas 
selanjutnya kita plot ke dalam 
diagram batang (Bar Chart) 
seperti Gambar 6. di bawah ini : 
 
Gambar 6. Grafik Grafik Balok KAO 
 
4.2. Hasil Uji Sampel Pasir Halus 
 
Tabel 20. Hasil perhitungan 
hubungan kadar aspal dengan sifat-
sifat Marshal Untuk Sampel Pasir 
Halus. 
 
 
 
 
Sifat-sifat campuran
Rentang Kadar Aspal Total yang Memenuhi Persyaratan
6,0 6,5 7,0
VMA
Stabilitas Marshall
7,5 8,0
Flow
VFB
VIM
MQ
7,71
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Untuk memudahkan 
penentuan kadar aspal optimum 
dari hasil analisa grafik diatas 
selanjutnya kita plot ke dalam 
diagram batang (Bar Chart) 
seperti Gambar 7. di bawah ini : 
 
Gambar 7. Grafik Grafik Balok KAO 
 
4.3. Hasil Uji Sampel Pasir Sedang 
 
Tabel 21. Hasil perhitungan 
hubungan kadar aspal dengan sifat-
sifat Marshal Untuk Sampel Pasir 
Sedang. 
 
 
Untuk memudahkan 
penentuan kadar aspal optimum 
dari hasil analisa grafik diatas 
selanjutnya kita plot ke dalam 
diagram batang (Bar Chart) 
seperti Gambar 8. di bawah ini : 
 
Gambar 8. Grafik Grafik Balok KAO 
4.4. Hasil Uji Sampel Pasir Kasar 
 
Tabel 22. Hasil perhitungan 
hubungan kadar aspal dengan sifat-
sifat Marshal Untuk Sampel Pasir 
Kasar. 
 
Sifat-sifat campuran
Rentang Kadar Aspal Total yang Memenuhi Persyaratan
6,0 6,5 7,0
VMA
Stabilitas Marshall
7,5 8,0
Flow
VFB
VIM
MQ
Sifat-sifat campuran
Rentang Kadar Aspal Total yang Memenuhi Persyaratan
6,0 6,5 7,0
VMA
Stabilitas Marshall
7,5 8,0
Flow
VFB
VIM
MQ
7,43
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Untuk memudahkan 
penentuan kadar aspal optimum 
dari hasil analisa grafik diatas 
selanjutnya kita plot ke dalam 
diagram batang (Bar Chart) 
seperti Gambar 9. di bawah ini : 
 
Gambar 9. Grafik Grafik Balok KAO 
 
Berikut adalah grafik dari hasil dari perhitungan sifat-sifat marshal 
untuk jenis agregat halus debu batu, pasir halus, pasir sedang dan 
pasir kasar yang sudah direkap pada Tabel 19, Tabel 20, Tabel 21 
dan Tabel 22. yang ditampilkan dalam satu grafik untuk nilai 
stabilitas, flow, MQ, VIM, VFB dan VMA agar dapat 
membandingkan perubahan yang terjadi akibat penggunaan agregat 
halus yang berbeda-beda. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
Gambar 10 sampai dengan Gambar 15 : 
 
 
Gambar 10. Grafik gabungan kadar aspal dengan Stabilitas 
 
VMA
Stabilitas Marshall
7,5 8,0
Flow
VFB
VIM
MQ
Sifat-sifat campuran
Rentang Kadar Aspal Total yang Memenuhi Persyaratan
6,0 6,5 7,0
11 
 
 
Gambar 11. Grafik gabungan kadar aspal dengan Flow 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Grafik gabungan kadar aspal dengan MQ 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Grafik gabungan kadar aspal dengan VIM 
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Gambar 14. Grafik gabungan kadar aspal dengan VFB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Grafik gabungan kadar aspal dengan VMA 
 
Berdasarkan dari Gambar 10 sampai dengan Gambar 15 untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat hasil rekapitulasi nilai sifat-sifat 
marshall yang didapat dari nilai KAO seperti pada Tabel 24. 
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Tabel 24. Hasil Rekapitulasi Data Sesuai Nilai KAO 
 
 
5. KESIMPULAN & SARAN 
5.1. Kesimpulan 
1. Penggunaan agregat halus yang 
berbeda-beda dapat 
mempengaruhi sifat-sifat 
parameter marshall. Hal tersebut 
dapat dibuktikan pada nilai 
stabilitas untuk semua jenis 
agregat halus yang digunakan 
akan mengalami penurunan nilai 
apabila penggunaan kadar aspal 
yang semakin tinggi. Akan tetapi 
pada agregat halus pasir berbutir 
halus dan pasir berbutir kasar nilai 
stabilitas yang didapat tidak 
memenuhi batas minimum yaitu 
sebesat 800 kg. Jika ditinjau dari 
nilai flow terdapat perbedaan 
hasil untuk dua jenis agregat yang 
berbeda, untuk agregat debu batu 
semakin tinggi kadar aspal nilai 
flow yang didapat akan semakin 
besar. Tetapi untuk agregat halus 
yang berasal dari pasir semakin 
tinggi kadar aspal akan 
menghasilkan nilai flow yang 
lebih rendah. 
2. Penggunaan agregat halus yang 
berbeda-beda pada campuran 
aspal dapat mempengaruhi 
kualitas campuran beraspal 
tersebut. Dapat dibuktikan dari 
grafik Stabilitas, Flow, MQ, VIM, 
VFB dan VMA bahwa perbedaan 
hasil yang jelas terlihat pada 
penggunaan agregat debu batu 
dengan agregat dari pasir.  
3. Penggunaan agregat halus yang 
berasal dari debu batu 
menunjukan nilai-nilai dari 
keseluruhan sifat-sifat parameter 
marshal yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan 
penggunaan agregat halus yang 
berasal dari pasir. 
4. Pemeriksaan kadar aspal yang 
dilakukan dapat membuktikan 
bahwa material serta kadar aspal 
yang digunakan mendekati kadar 
aspal pada rencana campuran 
yang telah dibuat sebelumnya 
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5.2. Saran 
 
1. Dapat melakukan percobaan 
dengan agregat halus dari bahan 
yang lain seperti kerak ketel 
(cangkang sawit), serbuk besi 
(slug) dan lain sebagainya. 
2. Pada penelitian selanjutnya dapat 
dilanjutkan dengan memilih atau 
mencari material yang berbeda 
sumber atau quari agar dapat 
mengetahui perubahan serta 
perbedaan dari material yang 
digunakan pada percobaan 
sebelumnya. 
3. Dapat memilih agregat halus yang 
baik dengan menggunakan 
tahapan gradasi untuk 
mendapatkan material sesuai 
spesifikasi agregat halus. 
4. Dapat menggunakan jenis 
perkerasan yang berbeda seperti 
(HRS-BASE) dan yang lain 
sebagainya agar mengetahui 
perbedaan dan hasil yang 
diperoleh. 
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